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Abstrak: Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Jember memiliki masalah
operasional pendaftaran pasien. Permasalahan yang dijumpai, yaitu antrian
panjang, ketidakjelasan jadwal dokter dan kuota dokter gigi spesialis, serta
ketidakefektifan pendaftaran online melalui google form dan Whatsapp. Tujuan
penelitian ini adalah merancang dan membuat sistem informasi pendaftaran
online pasien rawat jalan berbasis web di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas
Jember. Penelitian ini menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari tahapan
analisis, desain, pengkodean, dan pengujian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian
ini adalah sistem informasi pendaftaran online pasien rawat jalan berbasis web di
Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Jember yang memiliki fitur scan QR-
Code untuk mempercepat proses verifikasi pendaftaran pasien. Sistem ini juga

license dilengkapi dengan fitur kuota dan jadwal dokter, sehingga memudahkan pasien

(http://creativecommons.org/licenses/by/

20)) melihat ketersediaan kuota dan jadwal dokter. Oleh karena itu, disarankan agar

Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Jember mengintegrasikan sistem
pendaftaran online dengan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit untuk
meningkatkan akurasi data.

Katakunci: Waterfall, QR-Code, Pendaftaran Online

Pendahuluan

Sistem informasi memiliki peranan penting di berbagai bidang salah satu
penerapannya pada bidang kesehatan dalam bentuk Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS). SIMRS adalah sistem yang mengelola alur pelayanan di rumah sakit melalui
jaringan koordinasi, pelaporan, dan prosedur administrasi untuk mendapatkan data atau
informasi dengan cepat, tepat, dan akurat [1]. SIMRS mencakup berbagai subsistem yang
saling terhubung, salah satunya adalah sistem informasi untuk pendaftaran pasien [2].
Sistem informasi pendaftaran pasien adalah sebuah sistem yang dibuat untuk mengelola
data pendaftaran pasien secara digital [3].

Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) Universitas Jember merupakan rumah sakit
pendidikan tipe C yang sudah menerapkan SIMRS pada bagian pelayanan pendaftaran
rawat jalan. Pelayanan pendaftaran rawat jalan tersebut terdiri atas klinik umum, klinik gigi
umum, klinik integrasi bagi pasien mahasiswa koas, dan tujuh klinik gigi spesialis yaitu
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klinik bedah mulut, orthodonsia, pedodonsia, konservasi gigi, prosthodonsia, penyakit
mulut, dan periodonsia. Jumlah kunjungan pasien rawat jalan tidak sama untuk masing-
masing klinik, tetapi secara keseluruhan jumlah kunjungan pasien rawat jalan dalam tiga
tahun 2021, 2022, dan 2023 dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Pasien Rawat Jalan

No. Tahun Jumlah Kunjungan Pasien Rawat Jalan
Per Tahun Per Bulan Per Hari
1 2021 16.773 1.398 64
2 2022 20.728 1.727 79
3 2023 34.836 2.903 132
Total 72.337 6.028 274
Rata-rata 24.112 502 91.33 =91

Sumber: Data Sekunder (2021, 2022 & 2023)

Tabel 1 memperlihatkan data kunjungan pasien rawat jalan di RSGM Universitas
Jember tahun 2021 hingga 2023 mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah kunjungan
pasien dapat mempengaruhi kinerja pelayanan terutama pada bagian pendaftaran yang
menjadi tempat pertama yang akan dituju oleh pasien [4]. Berdasarkan hasil observasi di
Tempat Pendaftaran Pasien Rawat Jalan (TPPR]) peningkatan jumlah kunjungan tersebut
mengakibatkan antrian panjang dan penuhnya ruang tunggu pendaftaran. Hal ini
menyebabkan terdapat pasien yang tidak mendapatkan kursi dan terpaksa menunggu
dengan berdiri. Selain itu, petugas pendaftaran juga merasa kesulitan dalam menyelesaikan
pendaftaran karena harus menginputkan satu persatu data pasien ke dalam sistem
pendaftaran [5]. Di sisi lain, proses pendaftaran membutuhkan kecepatan dan ketepatan
dalam menginput data maupun mencari data pasien. Hal ini untuk memenuhi standar
pelayanan minimum penyediaan berkas rekam medis rawat jalan yang kurang dari 10
menit [6].

Proses pendaftaran rawat jalan di RSGM Universitas Jember dapat dilakukan baik
secara langsung di TPPR] maupun secara online melalui google form atau aplikasi Whatsapp.
Pendaftaran secara langsung di TPPR] RSGM Universitas Jember memiliki masalah seperti
keluhan pasien mengenai informasi jadwal dokter dan kuota dokter gigi spesialis yang
belum jelas. Hal ini mengakibatkan pasien datang tidak sesuai dengan jadwal dokter dan
kuota dokter yang sudah penuh sehingga belum tentu pasien mendapatkan pelayanan.
Apabila keluhan yang muncul tidak segera ditangani, kepuasan pasien dapat menurun [7].
Hal ini akan berdampak pada citra positif yang telah dibangun oleh rumah sakit.

RSGM Universitas Jember juga menyediakan pendaftaran secara online melalui
google form khusus pasien BPJS dan aplikasi Whatsapp bagi pasien umum. Pendaftaran online
baik melalui google form maupun Whatsapp tersebut belum efektif karena pendaftaran pasien
masih melalui perantara petugas. Petugas perlu membalas pesan dan menginputkan data
pasien ke sistem pendaftaran. Selain itu, pendaftaran online terutama melalui Whatsapp juga
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memiliki kendala lain yaitu pesan pasien sering tertimbun karena banyaknya pesan yang
masuk. Hal ini menyebabkan pelayanan pasien menjadi terhambat karena petugas belum
sigap dalam merespon pesan yang masuk.

Permasalahan lain yang ditemukan di RSGM Universitas Jember yaitu tidak adanya
pengadaan nomor antrian untuk setiap klinik. Kondisi tersebut menimbulkan keluhan dari
pasien karena tidak mengetahui status antrian sebelumnya dan waktu yang pasti untuk
mendapatkan pelayanan. Pemanggilan pasien untuk mendapatkan pelayanan pada poli
diberikan berdasarkan nomor antrian sehingga pasien bisa memprediksi kapan dilakukan
pemeriksaan [8].

Permasalahan pendaftaran yang ada perlu diselesaikan dengan inovasi teknologi
yang sesuai dengan perkembangan zaman. Inovasi merupakan sebuah gagasan baru untuk
memberikan perubahan pada produk agar berdayaguna. Hal ini, tentu, akan memberikan
kebermanfaatan yang signifikan kepada pengguna dan masyarakat [9]. Oleh sebab itu,
sangat dibutuhkan sebuah sistem informasi pendaftaran online pasien rawat jalan berbasis
website yang sesuai dengan inovasi teknologi untuk mengatasi permasalahan pendaftaran
pasien dan peningkatan efisiensi pelayanan pasien di Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Universitas Jember. Sistem tersebut dapat mengolah data dengan cepat dan tepat. Hal ini,
akan mempermudah petugas dan pasien terkait efesiensi waktu dalam mengantri. Selain
itu, website menjadi salah satu media sarana informasi yang jangkauannya sangat luas,
mudah diakses dimana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan jaringan internet [10].
Pembuatan Sistem informasi pendaftaran online ini juga mempermudah pasien
mendapatkan nomor antrian dan bisa menjadi solusi dalam memperoleh informasi terkait
jadwal dokter atau kuota dokter yang tersedia sehingga pasien dapat menentukan kapan
waktu yang tepat untuk datang ke rumah sakit dan mendapatkan kepastian terkait
pelayanan yang akan diberikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil topik
penelitian “Perancangan dan Pembuatan Sistem Informasi Pendaftaran Online Pasien
Rawat Jalan Berbasis Web di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Jember”. Tujuan dari
penelitian ini adalah merancang dan membuat sistem informasi pendaftaran online pasien
rawat jalan berbasis web di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Jember dengan
menggunakan metode waterfall. Metode yang mengaplikasikan alur perangkat lunak
dengan sistematis. Alur yang berawal dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan

pendukung (support) [11].

Metode Penelitian

Metode Waterfall menjadi pendekatan yang diaplikasikan pada penelitian ini.
Metode tersebut memiliki pengaplikasian alur hidup perangkat lunak yang terstruktur dan
juga berurutan [12]. Alur ini memberikan sistem yang berkualitas baik, dan proses yang
dilakukan secara bertahap, sehingga software atau program ini memiliki kebutuhan serta
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tujuan yang jelas [13]. Adapun tahapan metode pengembangan sistem waterfall sebagai
berikut:

Requirements

definition
A

System and

software design —l
yy

Implementation

and unit testing
A

Integration and
system testing

Operation and
maintanance

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

Gambar 1 merupakan tahapan pengembangan sistem metode waterfall yang dimulai
dari Requirements Definition (Identifikasi Kebutuhan) yaitu proses yang dilakukan dengan
menganalisis dan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan dalam perancangan sistem informasi
pendaftaran online. Tahapan selanjutnya adalah System and Software Design (Desain Sistem
dan Perangkat Lunak), pada tahapan ini dilakukan perancangan berdasarkan data yang
telah diperoleh dari proses analisis kebutuhan sistem. Desain sistem dibuat dalam bentuk
Context Diagram (CD), dan Entity Relationship Diagram (ERD). Tahapan Implementation and
Unit Testing (Implementasi dan Pengujian Unit) yaitu tahapan merealisasikan design system
yang telah dibuat pada tahapan sebelumnya ke dalam bahasa pemrograman PHP dan
MySQL berdasarkan unit-unit program, kemudian tiap unit program akan dilakukan
pengujian untuk memenuhi fungsi yang diinginkan. Selanjutnya yaitu tahapan Integration
and System Testing (Integrasi dan Pengujian Sistem) dengan menggabungkan unit-unit
program yang telah dibuat menjadi satu kesatuan dan uji coba sistem secara keseluruhan,
serta tahapan Operation and Maintenance (Operasi dan Pemeliharaan) adalah tahapan
penggunaan dan pemeliharaan sistem yang merupakan fase siklus hidup terpanjang, maka
dalam penelitian ini tahapan tersebut tidak dilakukan dikarenakan keterbatasan waktu.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di
lapangan dan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Proses pengumpulan
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data pada penelitian kualitatif dapat diperoleh melalui cerita, gambar atau dokumen
lainnya [14].

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini melibatkan 2 petugas pendaftaran dan 1 penanggungjawab
SIMRS

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
tersebut digunakan sebagai bahan pengumpulan data dan informasi. Data dan informasi
akan diorganisir dan dianalisis untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai
perancangan dan pembuatan sistem informasi pendaftaran online.

Ethical Approval
Penelitian ini memperoleh persetujuan etis dari Komisi Etik Politeknik Negeri
Jember dengan Nomor: 554/PL17.4/PG/2024.

Hasil dan Pembahasan

Requirements Definition (Identifikasi Kebutuhan)

Perancangan dan pembuatan sistem informasi pendaftaran online menggunakan
metode pengembangan sistem waterfall diawali dengan Requirements Definition atau
identifikasi kebutuhan. Proses ini dilakukan dengan menganalisis dan mengumpulkan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengetahui apa saja yang
dibutuhkan dalam perancangan sistem informasi pendaftaran online. Berdasarkan hasil
wawancara terhadap responden didapatkan bahwa Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Universitas Jember belum memiliki sistem pendaftaran online yang efektif, sistem
pendaftaran online masih menggunakan whatsapp dan google form yang menyebabkan
petugas harus kerja dua kali dan pesan pasien yang sering tertimbun, serta terdapat antrian
panjang dan tidak adanya informasi terkait jadwal dokter atau kuota dokter gigi spesialis
yang jelas.

Analisis kebutuhan sistem yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
yaitu analisis kebutuhan fungsional mencakup kegiatan-kegiatan yang akan dijalankan
oleh sistem dan analisis kebutuhan non fungsional adalah identifikasi yang diperlukan agar
memperoleh kebutuhan sistem yang spesifik. Spesifikasi non-fungsional mencakup elemen
atau komponen yang dibutuhkan mulai dari pembangunan sistem hingga pengaplikasian
sistem [15]. Berikut merupakan analisis kebutuhan sistem dari hasil observasi dan
wawancara di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Jember.

Analisis Kebutuhan Fungsional
A. Admin
Admin dapat mengakses halaman dashboard, halaman history transaksi,
halaman verifikasi data pasien online, dan halaman antrian poliklinik. Selain itu
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admin juga dapat mengakses halaman laporan kunjungan pasien, serta dapat
mengolah data, seperti menambah dan mengedit data poliklinik, dokter dan jadwal
dokter, petugas, serta data pasien.
B. Petugas Pendaftaran
Petugas pendaftaran dapat mengakses halaman dashboard, halaman history
transaksi, halaman verifikasi data pasien online, dan halaman laporan kunjungan
pasien. Selain itu petugas pendaftaran juga dapat mengolah data, seperti menambah
dan mengedit data pasien, mengedit data dokter, dan data jadwal dokter.
C. Petugas Poliklinik
Petugas poliklinik dapat mengakses halaman dashboard dan mengelola antrian
poliklinik.
D. Pasien
Pasien dapat melakukan pendaftaran online dengan memilih jenis
pembayaran, poliklinik tujuan, serta dokter berdasarkan kuota dan tanggal
kunjungan yang tersedia. Selain itu pasien juga dapat melihat jadwal dokter dan
history transaksi.

Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional pada penelitian ini mencakup perangkat lunak
(software) dan perangkat keras (hardware). Software yang dibutuhkan adalah MySQL,
XAMPP, Framework Laravel, dan Visual Studio Code. Sedangkan Hardware yang dibutuhkan
adalah laptop untuk menganalisis data, mendesain sistem, dan pengkodean hingga testing
sistem informasi pendaftaran online.

System and Software Design (Desain Sistem dan Perangkat Lunak)

Tahapan ini dilakukan perancangan berdasarkan data yang telah diperoleh dari
proses analisis kebutuhan sistem. Desain sistem dibuat dalam bentuk Context Diagram (CD),
dan Entity Relationship Diagram (ERD).

A. Context Diagram

Gambar 2. Context Diagram Sistem Informasi Pendaftaran Online
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Gambar 1 merupakan Context Diagram atau bisa disebut sebagai DFD Level 0.
Context diagram merupakan DFD level tertinggi yang menggambarkan sistem dalam
satu lingkaran yang dapat mempresentasikan proses-proses dalam suatu sistem [16].
Context diagram digunakan untuk menunjukkan hubungan antara sistem informasi
pendaftaran online dengan entitas eksternal (pengguna). Context diagram di atas
terdiri dari 1 proses dengan 4 entitas eksternal yaitu admin, petugas pendaftaran,
petugas poliklinik, dan pasien.

B. Entity Relationship Diagram (ERD)

Gambar 3. ERD Sistem Informasi Pendaftaran Online

Gambar 2 merupakan Entity Relation Diagram (ERD) Sistem Informasi
Pendaftaran Online Pasien Rawat Jalan. ERD adalah hubungan antara data dalam
basis data yang menunjukkan entitas data dan atributnya [16]. Dimana gambar ERD
sistem informasi pendaftaran online pasien rawat jalan diatas memiliki 8 entitas
dengan perlengkapan atribut dan primary key. Selain itu terdapat relasi yang
digunakan untuk menghubungkan entitas satu dengan entitas yang lainnya.

Implementation and Unit Testing (Implementasi dan Pengujian Unit)

Tahapan ketiga dalam metode waterfall adalah implementation and unit testing.
Tahapan ini menuntun peneliti untuk mengimplementasikan kode program sesuai dengan
desain dari perancangan sebelumnya. Proses pengkodingan menghasilkan sebuah sistem
informasi pendaftaran online berbasis web. Sistem ini dibuat menggunakan bahasa
pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor), kemudian pembuatan desain database dengan
MySQL, serta untuk desain program menggunakan framework Laravel. Berikut adalah
tampilan sistem informasi pendaftaran online yang dihasilkan dari proses pengkodingan:
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Gambar 4. Halaman Login Pasien

Gambar 3 menampilkan tampilan login pasien, dimana pasien yang telah terdaftar
dapat menginputkan NIK dan tanggal lahir untuk mengakses sistem informasi pendaftaran
online. Apabila pasien salah menginputkan NIK dan tanggal lahir maka akan tampil
notifikasi bahwa “Data tidak ditemukan, silahkan menuju loket untuk melakukan
pendaftaran”.

SELAMAT DATANG DI SISTEM INFORMASI PENDAFTARAN ONLINE
RUMAH SAKIT GIGI DAN MULUT UNIVERSITAS JEMBER

Gambar 5. Halaman Dashboard Pasien

Gambar 4 menunjukkan bahwa apabila pasien berhasil masuk, secara otomatis
sistem akan menampilkan tampilan dashboard pasien yang berisi menu pendaftaran online,
jadwal dokter dan history transaksi. Apabila pasien ingin melakukan pendaftaran online,
pasien dapat memilih jenis pembayaran dan poliklinik tujuan terlebih dahulu. Selanjutnya
pasien dapat memilih dokter berdasarkan tanggal kunjungan sesuai keinginan. Kemudian,
sistem secara otomatis memperlihatkan jadwal praktek dan sisa kuota pada masing-masing
dokter sesuai dengan tanggal kunjungan yang dipilih. Setelah melakukan pendaftaran
online, pasien akan mendapatkan bukti pendaftaran yang dilengkapi dengan QR-Qode dan
Id-Transaksi untuk verifikasi data pasien pendaftaran online.

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/phms



Health & Medical Sciences Volume: 2, Number 3, 2025 55 of 60

Gambar 6. Halaman Jadwal Dokter

Gambar 5 merupakan halaman jadwal dokter yang dapat diakses oleh pasien.
Sebelum melihat jadwal dokter pasien dapat memilih terlebih dahulu poliklinik tujuan dan
dokter, kemudian klik filter, maka secara otomatis sistem akan menampilkan data dokter
dan jadwal praktek dokter per harinya berdasarkan jenis pembayaran.

jM
Slstem Pendaftaran Online

LOGIN

Gambar 7. Halaman Login Petugas
Gambar 6 adalah halaman login admin dan petugas, dimana admin dan petugas

dapat menginputkan email sebagai username dan password yang telah terdaftar. Apabila email
dan password keliru maka terdapat alert yang menyatakan email dan password salah.

Monitoring Presentase Kunjungan Pasien Monitoring Presentase Pasien

Gambar 8. Halaman Dashboard Petugas
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Gambar 7 menunjukkan bahwa apabila admin atau petugas berhasil masuk, secara
otomatis sistem akan menampilkan tampilan dashboard yang berisi total pasien yang
melakukan pendaftaran kunjungan, total pasien yang sudah melakukan verifikasi dan
belum melakukan verifikasi pendaftaran online, serta diagram yang menunjukkan
monitoring persentase kunjungan pasien per poliklinik, kunjungan pasien offline dan online.

Gambar 9. Halaman Verifikasi Data Pasien

Gambar 9 menampilkan halaman verifikasi data pasien dengan QR-Code yang dapat
diakses oleh admin dan petugas pendaftaran. Halaman verifikasi data pasien dengan QR-
Code menampilkan dua button pilihan yaitu scan QR-Code menggunakan kamera atau scan
dengan mengupload gambar QR-code. Dimana jika tidak bisa melakukan verifikasi
menggunakan scan QR-Code, maka petugas dapat menggunakan id-transaksi untuk
verifikasi data pasien pendaftaran online.

Integration and System Testing (Integrasi dan Pengujian Sistem))

Tahapan selanjutnya adalah Integration and System Testing. Tahapan ini
menggabungkan unit-unit program yang telah dibuat menjadi satu kesatuan dan uji coba
sistem secara keseluruhan. Penggabungan dan pengujian sistem merupakan unit program
atau program individual yang diintegrasikan dan diuji sebagai sistem yang lengkap untuk
menjamin bahwa persyaratan sistem telah dipenuhi [17]. Dalam hal ini, pengguna
menggunakan metode black box untuk pengujian sistem. Metode yang pengujian sistemnya
dengan memeriksa fungsi perangkat lunak dan mengamati hasil eksekusi melalui data uji
[11]. Sistem menggunakan black box diperlukan untuk menguji proses langkah sistem
informasi dengan tidak mengubah tampilan dan melihat kode program [18]. Berikut hasil
pengujian black box sistem informasi pendaftaran online pasien rawat jalan yang telah dibuat:

Tabel 2. Pengujian Sistem Informasi Pendaftaran Online Pasien Rawat Jalan

No. Fungsionalitas Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Kesimpulan
1. Pasien dapat Menginputkan NIK Apabila NIK dan tanggal lahir yang Sukses
melakukan login dan tanggal lahir diinput benar, halaman dashboard akan
pada sistem kemudian klik login muncul, namun jika salah maka
informasi terdapat notifikasi “Data  tidak

pendaftaran online
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ditemukan, silahkan menuju loket
untuk melakukan pendaftaran”
Admin dan petugas Menginputkan email Apabila email dan password yang Sukses
dapat melakukan dan password, diinput benar, halaman dashboard akan
login pada sistem kemudian klik login ditampilka, namun jika salah akan
informasi muncul peringatan
pendaftaran online
Admin dapat Klik sub menu data I Sistem  menampilkan  data Sukses
mengakses master petugas, data dokter, petugas, data dokter, data poliklinik, data
oy jadwal dokter, dan data pasien
data data poliklinik, data 3 Sistem  menampilkan  form
jadwal dokter, dan tambah data, dan data dapat di hapus atau
data pasien pada diedit
menu master data
Admin dan petugas Klik sub menu history 1. Sistem menampilkan informasi Sukses
dapat mengakses transaksi, verifikasi history trapsaksi pasien ) ] )
. . 2. Sistem menampilkan informasi
menu transaksi data  pasien,  dan data pasien yang telah mendaftar secara
antrian poliklinik  yn/ine dan dapat melakukan verifikasi
pada menu transaksi  menggunakan QR-Qode atau Id-Transaksi
3. Sistem menampilkan data antrian
poliklinik pasien berdasarkan poliklinik,
dokter, dan tanggal kunjungan yang dipilih
Admin dan petugas Klik sub  menu Sistem menampilkan laporan  Sukses
dapat mengakses laporan kunjungan kunjungan pasien BPJS/umum dan
menu laporan pasien BPJS/umum, laporankunjungan pasien pendaftaran
dan laporan online yang dapat dicetak dalam
kunjungan pasien bentuk pdf/excel berdasarkan tanggal
pendaftaran online kunjungan yang dipilih.
Pasien dapat Klik sub  menu Sistem menampilkan ketentuan umum Sukses
mengakses pendaftaran  online pendaftaran online,  pilih  jenis
pendaftaran online pada menu dashboard ~ pembayaran, pilih poliklinik, pilih
dokter dan tanggal kunjungan, serta
dapat menampilkan bukti pendaftaran
pasien dalam bentuk pdf.
Pasien dapat Klik sub menujadwal Sistem menampilkan identitas dokter Sukses
mengakses jadwal dokter pada menu dan jadwal dokter per harinya yang
dokter dashboard, dan pilih dilengkapi dengan jam praktek

Tabel 2 merupakan hasil pengujian sistem informasi pendaftaran online pasien rawat

jalan dengan metode black box. Pengujian sistem dimanfaatkan agar memberikan kesalahan
atau error berkategori kecil dan memastikan masukan serta keluaran yang dibuat sistem
sudah

memperlihatkan bahwa sistem yang dibuat telah berhasil dijalankan, fungsi-fungsi pada

sebanding dengan kebutuhan pengguna [11]. Hasil pengujian sistem
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sistem berjalan dengan baik, input dan output yang dihasilkan oleh sistem informasi
pendaftaran online pasien rawat jalan sesuai dengan harapan.

Kesimpulan

Analisis kebutuhan sistem informasi pendaftaran online pasien rawat jalan di RSGM
Universitas Jember yaitu berdasarkan analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional,
dengan empat tingkatan hak akses yaitu admin, petugas pendaftaran, petugas poliklinik,
dan pasien. Desain sistem dalam bentuk Context Diagram dan ERD. Mengkoding desain
sistem menjadi aplikasi pendaftaran online berbasis website menggunakan database
MySQL, Framework Laravel, dan Visual Studio Code sebagai penulisan code program
dengan bahasa pemrograman PHP. Kemudian pengujian sistem menggunakan metode
black box yang dilakukan secara fungsional berkategori baik. Hal ini dibuktikan dengan
hasil pengujian yang menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna,
semua fungsi berhasil dijalankan dengan baik, input dan output yang diperoleh dari sistem
sesuai dengan yang diharapkan.
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